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Abstract 

Conventional personnel data management in educational settings often leads to various administrative issues, such as recording 
errors, data duplication, document loss, and delays in report generation. Similar issues were observed at SMK Nusantara 1 
Kotabumi, where the management of staff information, attendance, leave, payroll, and reporting was conducted manually, 
rendering the process ineffective and inefficient. This study aimed to design, develop, implement, and test a web-based 
personnel information system tailored to the school's specific needs. The system development process encompassed 
requirements gathering, interface and database design analysis, implementation, and functional testing using the Black Box 
Testing method. The results demonstrate that the developed web-based personnel information system successfully integrates all 
personnel administration processes into a single hosting platform with high accuracy. Implementation of the system has proven 
capable of streamlining administrative workflows, minimizing potential data entry errors, and facilitating the generation of real-
time personnel reports. In conclusion, the system is suitable for supporting the school's digital transformation and enhancing the 
quality of personnel administration management at SMK Nusantara 1 Kotabumi in an effective and efficient manner.   

Keywords: Personnel Information System, Web-based, Waterfall, Personnel Administration.   

Abstrak 

Pengelolaan data kepegawaian yang masih berbasis konvensional di lingkungan pendidikan sering kali memicu berbagai 
permasalahan administrasi, seperti risiko kesalahan pencatatan, duplikasi data, kehilangan dokumen, hingga keterlambatan 
penyusunan laporan. Permasalahan serupa terjadi di SMK Nusantara 1 Kotabumi, di mana pengelolaan informasi staf, absensi, 
cuti, penggajian, dan pelaporan masih dilakukan secara manual sehingga dinilai kurang efektif dan efisien. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang, mengembangkan, menerapkan, serta menguji Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Web yang 
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik sekolah. Metode pengembangan sistem yang digunakan mencakup analisis kebutuhan, 
perancangan antarmuka dan basis data, hingga tahap implementasi dan pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black 
Box Testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi kepegawaian berbasis web yang dibangun berhasil 
mengintegrasikan seluruh proses administrasi kepegawaian ke dalam satu platform terpusat secara akurat. Implementasi sistem 
ini terbukti mampu mempercepat alur kerja administrasi, meminimalkan potensi kesalahan input data, serta mempermudah 
penyediaan laporan kepegawaian secara real-time. Kesimpulannya, sistem ini layak diterapkan untuk mendukung proses 
transformasi digital sekolah serta meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi kepegawaian di SMK Nusantara 1 Kotabumi 
secara efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Kepegawaian, Berbasis Web, Waterfall, Administrasi Kepegawaian.

1. Pendahuluan 

Teknologi informasi (TI) telah mengubah banyak hal dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. TI tidak 
hanya membantu siswa belajar, tetapi juga membantu manajemen sekolah dengan mengolah data dengan lebih 
cepat, akurat, dan terintegrasi [1], [2], [3]. 
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Pengelolaan data kepegawaian, yang mencakup data guru dan tenaga kependidikan, seperti biodata, jabatan, 
absensi, cuti, dan riwayat pendidikan, adalah salah satu komponen administrasi yang penting. Namun, banyak 
sekolah masih melakukan proses secara manual. Akibatnya, kesalahan pencatatan, duplikat data, kehilangan 
dokumen, dan keterlambatan penyusunan laporan dapat terjadi [4], [5], [6]. 

Proses administrasi menjadi kurang efektif karena SMK Nusantara 1 Kotabumi masih mengelola data karyawan 
secara konvensional. Ada kemungkinan kesalahan pencatatan dan keterlambatan dalam penyediaan informasi 
karena semua informasi tentang anggota staf, termasuk informasi tentang absensi, cuti, penggajian, dan laporan, 
masih dicatat secara manual. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sistem informasi pekerja berbasis web yang dapat mengintegrasikan 
seluruh proses pengelolaan data pekerja ke dalam satu sistem. Dengan demikian, proses administrasi dapat 
dilakukan secara lebih cepat, efektif, efisien, dan akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, menerapkan, dan menguji sistem informasi 
kepegawaian berbasis web yang sesuai dengan kebutuhan sekolah untuk mendukung transformasi digital sekolah 
dan meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi kepegawaian di SMK Nusantara 1 Kotabumi. 

2. Metode penelitian 

2.1. Pengumpulan data 

a. Observasi 
Mengunjungi SMK Nusantara 1 Kotabumi untuk melihat bagaimana proses pengelolaan data karyawan 

dilakukan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap operasi yang berlangsung, mencatat alur kerja, dan 
menemukan masalah sistem. Hasil observasi yang didokumentasikan dalam catatan lapangan dan dokumentasi 
digunakan untuk mendukung proses penyusunan penelitian. 

 
b. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan orang yang menangani data karyawan di SMK Nusantara 1 
Kotabumi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang prosedur kerja, kebutuhan sistem, 
hambatan, dan perkiraan untuk sistem informasi yang akan dikembangkan. Untuk menganalisis kebutuhan sistem 
agar sesuai dengan keadaan sebenarnya, data wawancara digunakan sebagai acuan. 

 
c. Studi Literatur 

Untuk melakukan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi yang relevan, seperti buku, 
jurnal ilmiah, artikel penelitian, skripsi, dan referensi lainnya. Sumber referensi ini meliputi sistem informasi 
kepegawaian berbasis web, metode pengembangan sistem, dan topik penelitian. Informasi yang diperoleh dari 
berbagai referensi tersebut digunakan sebagai landasan teori dan pedoman untuk analisis, perancangan, dan 
pengembangan sistem. 

2.2. Pengembangan perangkat lunak 

Dalam penelitian ini, metode Waterfall digunakan untuk pengembangan sistem karena setiap tahapan memiliki 
alur kerja yang sistematis, terstruktur, dan mudah dikendalikan. Metode ini digunakan secara berurutan, dengan 
setiap tahap harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga proses pengembangan sistem 
dapat berjalan secara lebih terarah, terdokumentasi dengan baik, dan menghasilkan sistem yang sesuai dengan 
tujuan penelitian [7]. 
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Gbr. 1. metode waterfall. 

 
a. Analisi Kebutuhan 

Ini adalah langkah pertama dalam perancangan aplikasi, dimulai dengan menganalisis semua kebutuhan sistem 
dan pengguna berdasarkan hasil wawancara. Hasil dari analisis ini akan digunakan pada tahap desain dan 
implementasi, di mana rencana untuk memenuhi kebutuhan sistem, pengguna, dan data akan dibuat. 

 
b. Desain  

Setelah analisis kebutuhan selesai, tahapan perancangan spesifikasi sistem akan dimulai, yang mencakup 
perancangan UML seperti use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram, serta desain antarmuka 
pengguna. Rencana pada tahap ini adalah membuat UML, seperti use case diagram, kemudian membuat rancangan 
desain antarmuka. 

 
c. Implementasi 

Setelah tahapan desain selesai, hasil dari tahapan ini akan diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi berbasis 
web. Ini dibangun menggunakan Visual Studio Code dan XAMPP sebagai server lokal dan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, MySQL, JavaScript, dan Framework Laravel. Tujuan dari tahap ini adalah mulai membangun 
aplikasi yang sesuai dengan hasil dari tahapan sebelumnya, seperti membangun tampilan aplikasi yang sesuai 
dengan desain antara muka. 

 
d. Pengujian 

Pada tahap ini, aplikasi yang telah dikembangkan selama tahap implementasi akan diuji menggunakan Black 
Box Testing untuk memeriksa fungsionalitas aplikasi dan menemukan kesalahan dalam program. Teknik ini 
memastikan bahwa aplikasi tersebut tidak memiliki kesalahan fungsi atau tampilan yang tidak sesuai. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Rancangan UML  

Unified Modeling Language (UML) merupakan salah satu bahasa pemodelan baku yang luas diterapkan dalam 
dunia industri guna merumuskan kebutuhan sistem, melaksanakan proses analisis serta perancangan, sekaligus 
memvisualisasikan arsitektur sistem pada ranah pemrograman berorientasi objek[8]. 

3.1.1. Use case 
Use case diagram digunakan untuk mengidentifikasi fungsionalitas sistem dan memisahkan sistem menjadi 

aktor dan kebutuhan. Diagram ini membantu dalam penyusunan persyaratan dan menjelaskan rancangan sistem 
kepada pengguna, dengan fokus pada kebutuhan pengguna dan interaksi aktor dengan sistem [9]. 
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Gbr. 2. Use case diagram 

 
Dalam Use Case Diagram ini, fungsi utama Sistem Informasi Kepegawaian digambarkan. Fungsi ini melibatkan 

dua pihak, yaitu Guru dan Administrator. Sebelum dapat menggunakan sistem, setiap pengguna harus melakukan 
login. Guru dapat melakukan absen masuk, absen pulang, mengajukan izin, melihat rekap absensi individu, dan 
logout. Sementara itu, administrator bertanggung jawab untuk melakukan validasi absensi harian, validasi izin, 
melihat rekap bulanan, mengelola data PTK, dan logout. Proses absen masuk, absen pulang, dan pengajuan izin 
memiliki hubungan "include" dengan proses validasi, yang berarti bahwa setiap data yang diajukan harus melalui 
proses pemeriksaan administrasi sebelum dinyatakan valid. Oleh karena itu, sistem dapat membantu mengelola 
data karyawan secara terintegrasi. 

3.1.2. Activity diagram 
Activity Diagram sering dibuat dari satu atau lebih use case untuk menunjukkan langkah operasional yang 

dijalankan sistem. Diagram ini menunjukkan alur proses atau workflow dari awal, keputusan, aktivitas paralel, 
sampai proses berakhir [9]. 

 
Gbr. 3. Activity absen 

 
Activity diagram absen masuk menunjukkan proses guru melakukan absen masuk. Sistem mengambil waktu 

saat ini dan memeriksa apakah guru sudah melakukan absen pada hari tersebut. Jika belum, data absensi disimpan 
dengan status menunggu validasi, kemudian sistem menampilkan pesan bahwa absen masuk berhasil. 

3.1.3. Sequence diagram 
Sequence Diagram menunjukkan urutan interaksi antarobjek melalui pesan yang dikirim dan diterima sepanjang 

waktu. Diagram ini menggabungkan kebutuhan use case pengguna dengan operasi objek pada class diagram. Fokus 
sequence adalah waktu, urutan pesan, lifeline, dan aktivasi [10]. 

https://ejournal.umbp.ac.id/index.php/lofian


LOFIAN: Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi  e-ISSN: 2798-9593 
https://ejournal.umbp.ac.id/index.php/lofian  p-ISSN: 2798-9836 
Vol. 6, No. 1, Agustus 2026, Halaman 40-50 

 44 

 
Gbr. 4. Sequence pengajuan izin 

 
Sequence diagram ini menjelaskan proses pengajuan izin oleh guru. Guru membuka formulir izin, mengisi data, 

lalu mengirimkan pengajuan. Sistem memvalidasi kelengkapan data dan menyimpan pengajuan ke database. Jika 
data lengkap, sistem menampilkan pesan pengajuan berhasil. Jika data tidak lengkap, sistem menampilkan pesan 
bahwa data belum lengkap. 

3.1.4. Class diagram 
Class Diagram menunjukkan struktur statis sistem, termasuk kelas, atribut, metode, dan hubungan antarkelas. 

Karena diagram ini berfokus pada struktur, itu juga digunakan untuk menunjukkan komponen sistem dan 
hubungannya, seperti variasi dan asosiasi [10]. 

 
Gbr. 5. Class Diagram 

 
Class diagram berfungsi untuk mendeskripsikan struktur logis dan arsitektur basis data dalam sistem informasi 

presensi/absensi kepegawaian. Diagram ini memetakan objek-objek utama seperti Admin, User, DaftarPTK, 
Absensi, JamKerja, Lokasi, Libur, dan TanpaKeterangan, lengkap dengan atribut, metode (operation), serta relasi 
antarobjek. Melalui pemodelan ini, sistem dapat mengelola alur data absensi pegawai secara terstruktur, mulai dari 
otentikasi pengguna, pengaturan jadwal dan lokasi geofencing, pencatatan waktu masuk/pulang beserta foto dan 
verifikasi, hingga pengelolaan status ketidakhadiran dan hari libur secara otomatis. 
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3.2. Implementasi 

a. Halaman Login 

 
Gbr. 6. Halaman Login 

 
Halaman login berfungsi sebagai pintu masuk ke sistem. Pengguna memasukkan username dan password yang 

telah terdaftar untuk melakukan autentikasi sebelum mengakses fitur-fitur sistem. 
 

b. Halaman Dashboard Admin  

 
Gbr. 7. Halaman Dashboard Admin 

 
Halaman dashboard merupakan halaman utama setelah pengguna berhasil login. Halaman ini menampilkan 

ringkasan informasi sistem, seperti jumlah permohonan cuti, jumlah data absensi, dan jumlah pengguna, sehingga 
memudahkan admin dalam memantau kondisi sistem secara cepat. 

 
c. Halaman Konfirmasi Absen Masuk 
 

 
Gbr. 8. Halaman Konfirmasi Absen Masuk  
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Halaman konfirmasi absen masuk digunakan oleh admin untuk melihat data absensi masuk guru atau pegawai. 
Admin dapat memverifikasi data, melihat foto bukti absensi, status konfirmasi, serta melakukan konfirmasi atau 
penghapusan data absensi. 

 
d. Halaman Konfirmasi Absen Pulang 

 
Gbr. 9. Halaman Konfirmasi Absen Pulang 

 
Halaman konfirmasi absen pulang digunakan untuk memeriksa dan memvalidasi data absensi pulang guru atau 

pegawai. Admin dapat melihat informasi waktu pulang, keterangan absensi, status konfirmasi, serta melakukan 
konfirmasi terhadap data absensi yang telah dikirim. 

 
e. Halaman Konfirmasi Pengajuan Izin 

 
Gbr. 10. Halaman Konfirmasi Pengajuan Izin 

 
Halaman konfirmasi pengajuan izin digunakan oleh admin untuk melihat dan memverifikasi permohonan izin 

yang diajukan oleh guru atau pegawai. Admin dapat melakukan konfirmasi terhadap setiap pengajuan yang masuk. 
 

f. Halaman Tambah Data PTK  

 
Gbr. 11. Halaman Tambah Data PTK 

 
Halaman daftar PTK digunakan untuk mengelola data guru atau pegawai. Admin dapat menambah, mencari, 

mengubah, dan menghapus data PTK yang tersimpan di dalam sistem. 
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g. Halaman Rekap Bulanan 

 
Gbr. 12. halaman Rekap Bulanan 

 
Halaman rekapitulasi absensi menampilkan laporan kehadiran guru berdasarkan bulan dan tahun yang dipilih. 

Halaman ini memudahkan admin memantau data kehadiran serta menyediakan fitur untuk mengunduh laporan 
absensi. 

 
h. Halaman Dashboar PTK 

Gbr. 13. Halaman Dashboard PTK 
 

Halaman Dashboard PTK merupakan tampilan utama setelah guru berhasil login. Pada halaman ini tersedia 
menu Masuk, Pulang, Izin, Rekap Absensi, dan Logout yang memudahkan guru mengakses seluruh fitur absensi 
sesuai kebutuhan. 

 
i. Halaman Absen Masuk  

 
Gbr. 14. Halaman Absen Masuk 

 
Halaman Absen Masuk digunakan untuk melakukan absensi kehadiran saat datang ke sekolah. Guru dapat 

memverifikasi lokasi melalui peta dan GPS serta mengunggah foto sebagai bukti kehadiran sebelum data absensi 
disimpan 
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j. Halaman Absen Pulang 

Gbr. 15. Halaman Absen Pulang 
 
Halaman Absen Pulang digunakan untuk mencatat kepulangan guru. Sistem melakukan verifikasi lokasi dan 

foto sebagai bukti bahwa guru melakukan absensi pulang sesuai ketentuan. 
 

k. Halaman Pengajuan Izin 

Gbr. 16. Halaman Pengajuan Izin 
 
Halaman Pengajuan Izin digunakan untuk mengajukan izin tidak hadir. Guru cukup mengisi tanggal mulai dan 

tanggal berakhir izin, kemudian mengirimkan pengajuan untuk diproses oleh admin. 
 

l. Halaman Rekap Absen Perorangan 

Gbr. 17. Halaman Rekap Absen Perorangan 
 
Halaman Rekap Absensi Perorangan menampilkan data kehadiran guru berdasarkan bulan dan tahun yang 

dipilih. Informasi yang ditampilkan meliputi tanggal, keterangan masuk, jam masuk, keterlambatan, foto absensi, 
dan status kehadiran. 
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3.3. Pengujian (Black box testing) 

Black box testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada evaluasi fungsionalitas 
sistem dengan mengabaikan struktur internal maupun kode program di dalamnya[11]. Pengujian ini bertujuan untuk 
membuktikan keandalan fungsional sistem dengan mengevaluasi kesesuaian dari setiap luaran yang dihasilkan[12]. 
 
Tabel 1  

Blackbox Testing 

No Fitur yang Diuji Input Output yang Diharapkan Hasil Status 

1 Login Username dan password 
yang valid 

Sistem berhasil melakukan autentikasi dan 
menampilkan halaman dashboard sesuai hak akses 

pengguna 

Login 
berhasil 

Valid 

2 Kelola Daftar 
PTK 

Data PTK baru atau 
perubahan data PTK 

Sistem berhasil menyimpan, mengubah, atau 
menghapus data PTK sesuai perintah pengguna 

Proses 
berhasil 

Valid 

3 Validasi 
Absensi 

Data absensi yang dipilih 
beserta keputusan 
(setuju/tolak) 

Sistem memperbarui status absensi dan menyimpan 
hasil validasi 

Validasi 
berhasil 

Valid 

4 Rekapitulasi 
Absensi 

Pilihan bulan dan tahun Sistem menampilkan rekapitulasi absensi seluruh 
guru sesuai periode yang dipilih 

Data berhasil 
ditampilkan 

Valid 

5 Rekam Absensi Data absensi masuk atau 
pulang guru 

Sistem mencatat waktu absensi dan menyimpan 
data ke dalam database 

Absensi 
berhasil 
direkam 

Valid 

6 Rekam Izin Formulir pengajuan izin 
yang telah diisi 

Sistem menyimpan data pengajuan izin dengan 
status menunggu validasi 

Pengajuan 
berhasil 
disimpan 

Valid 

7 Rekapitulasi 
Absensi 
Individu 

Pilihan bulan dan data guru Sistem menampilkan rekap absensi individu sesuai 
periode yang dipilih 

Rekap 
berhasil 

ditampilkan 

Valid 

 
Fungsi utama termasuk login, pengelolaan data PTK, rekam absensi, rekam izin, validasi absensi, dan 

rekapitulasi absensi, telah diselesaikan dengan sukses oleh sistem informasi absensi guru berbasis web. Setiap 
modul bekerja melalui alur kerja yang dirancang, yang mencakup input data, validasi, penyimpanan ke basis data, 
dan penyebaran data kepada pengguna. Seluruh fitur berfungsi sesuai kebutuhan, menurut hasil tes Black Box. 
Proses login berhasil memvalidasi pengguna, pengelolaan data PTK dan absensi berjalan dengan baik, validasi 
absensi dan izin dapat memperbarui status data, dan fitur rekapitulasi dapat menampilkan laporan kehadiran dengan 
benar. Oleh karena itu, sistem dinilai dapat membantu mengelola absensi guru secara terintegrasi, efektif, dan 
efisien. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil perancangan, implementasi, dan pengujian menunjukkan bahwa sistem informasi absensi guru berbasis 
web telah dikembangkan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan mampu mengelola data PTK, 
pencatatan absensi dan izin, validasi data, dan penyajian rekapitulasi absensi secara terintegrasi. 

Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa tidak ada kesalahan fungsional dan semua fitur berfungsi 
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, sistem dapat membantu mengelola data absensi guru dengan lebih 
efisien, tepat, dan mudah.  
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